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Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model kooperatif tipe Examples Non-Examples di 

SDN 3 Sesait. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Teknik 

pengumpulan datanya berupa soal tes, dokumentasi, dan pedoman observasi 
(keterlaksanaan RPP). Sebagai indikator keberhasilan penelitian ini adalah 

adanya peningkatan hasil belajar tiap siklus dengan melihat ketuntasan 

belajarnya. Sedangkan Aktivitas guru ditentukan dengan keterlaksanaan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan melihat kriteria pencapain tujuan 

pemeblajaran. Adapun nilai ketuntasan klasikal setiap siklusnya dapat dilihat dari 

data hasil ketuntasan belajar siswa, yaitu pada siklus I adalah 63,15 % (belum 

tuntas), siklus II adalah 85 % (tuntas) dan siklus III adalah 95%. Dengan melihat 

hasil belajar yang diperoleh dari siklus kesiklus dan tercapainya indikator kerja 

yang sudah ditetapkan , maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model 

Examples Non Examples dapat meningkatkan pemahaman siswa  kelas IV di 

SDN 3 Sesait.  
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Pendahuluan 

Proses pembelajaran merupakan bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan melalui media. 

Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja 

menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses 

pembelajaran dikatakan    efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik, 

maupun sosialnya. 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 

besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 

pembelajaran, disamping menunjukan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 

rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan berhasil 

apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya 

sebagian (75%). Lebih lanjut proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan 
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merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dangan kebutuhan, 

perkembangan masyarakat dan Pembangunan (Mulyasa, 2006: 101-102). 

Mernurrurt Gagner, hasil berlajar adalah terrbernturknya konserp, yaitur katergori yang kita berrikan 

pada stimurlurs yang ada di lingku rngan, yang mernyerdiakan skerma yang terrorganisasi u rnturk 

merngasimilasi stimu rlurs-stimurlurs barur dan mernernturkan hurburngan di dalam dan diantara katergori-

katergori. Skerma itu r akan berradaptasi dan berrurbah serlama perrkermbangan kognitif serserorang. Olerh 

karernanya mernurrurt Brurnerr, berlajar mernjadi berrmakna apabila dikermbangkan merlaluri erksplorasi 

pernermuran (Purrwanto, 2014: 42). 

Mernurrurt Winkerl, hasil berlajar adalah perrurbahan yang merngakibatkan manursia berrurbah dalam 

sikap dan tingkahlaku rnya. Asperk perrurbahan itu r merngacur kerpada taksonomi tu rjuran perngajaran yang 

dikermbangkan olerh Bloom, Simpson dan Harrow merncakurp asperk kognitf, aferktif dan psikomotorik 

(Purrwanto, 2014: 45). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 3 Sesait, tepatnya pada hari tanggal 23 November 

2023 peneliti mengobservasi proses pembelajaran secara langsung sehingga dapat mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran di Sekolah dasar tersebut. Dari hasil observasi tersebut diketahui 

bahwa proses pembelajaran masih menggunakan metode konvensional. Menurut guru mata pelajaran 

sebagian siswa cepat mengerti dengan metode yang digunakan dan sebagian siswa sulit mengerti ketika 

proses belajar mengajar berlangsung, mungkin karena pemahaman siswa yang satu dengan yang lain 

berbeda. Kesulitan belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar yang sebagian besar di bawah KKM. 

Sehubungan dengan hal itu, peneliti melakukan penelitian dilokasi tersebut karena dalam 

proses belajar mengajar yang terjadi di SDN 3 Sesait sangat jarang menggunakan metode pembelajaran 

yang mengaktifkan siswa. Dengan hasil dari penelitian ini bisa menjadi masukan sekaligus panduan 

dalam mencari solusi untuk pemecahan masalah yang ada pada madrasah tersebut. Salah satu alternatif 

yang dapat digunakan adalah model pembelajaran examples non examples. Examples non examples 

adalah model belajar yang menggunakan contoh-contoh. Adapun kelebihan dari model tersebut adalah, 

siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar, siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh 

gambar, siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya (Kodir, 2011: 94). 

Moderl erxamplers non erxamplers adalah moderl berlajar yang mernggurnakan contoh-contoh (Kodir, 

2006: 45). Moderl erxamplers non erxamplers mernurrurt perngerrtian bahasa berrarti contoh (dan) bu rkan 

contoh. Jika diterrjermahkan mernurrurt cara kerrjanya berrarti moderl permberlajaran yang mernggurnakan 

terknik merlihat gambar dan mernyimpurlkan ataur mernjerlaskan konserp apa yang diprolerh siswa dari 

gambar terrserburt (Magurwoharjo, 2016: 89). 
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Metode pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan pemahaman siswa. Untuk itu 

penelitian ini berfokus untuk meningkatkan hasil belajar dengan penerapan model kooperatif tipe 

examples non examples pada siswa kelas IV di SDN 3 Sesait tahun pelajaaran 2023/2024.  

Metode 

Jernis pernerlitian ini merrurpakan Pernerlitian Tindakan Kerlas (PTK) ataur Classroom Action Rerserarch 

(CAR) dalam bernturk kolaborasi. Pernerlitian ini dilakurkan sercara kolaboratif serhingga pernerliti tidak 

merlakurkan pernerlitian serndiri, namu rn berrkolaborasi ataur berkerrjasama derngan gurrur. Rochiati 

Wiriaatmadja (2006:13) mernyerburtkan pernerlitian tindakan kerlas adalah bagaimana gu rrur dapat 

merngorganisasi kondisi prakterk permberlajaran merrerka dan berlajar dari perngalaman merrerka serndiri di 

dalam kerlas. 

Maka pernerlitian tindakan ke rlas dapat diartikan serbagai prosers perngkajian masalah permberlajaran 

di dalam kerlas merlaluri rerflerksi diri dalam u rpaya urnturk mermercahkan masalah terrserburt derngan cara 

merlakurkan berrbagai tindakan yang terrerncana dalam situ rasinya serrta mernganalisis sertiap perngarurh dari 

perrlaku ran terrserburt. Pemecahan masalah tersebut dilakukan dengan Siklus yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc. Taggart, dengan tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi 

(Musafir dkk., 2023). Dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung melalui media stik 

angka pada anak kelompok B TK Islam Baiturrahman Tanjung Tahun Ajaran 2023/204. Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 3 Sesait yang berjumlah 20 orang, yang terdiri dari laki-laki 

9 orang dan 11 orang perempuan. 

Untuk memperoleh data terkait meningkatnya hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan 

menerapkan model pemebalajaran kooperatif tipe examples non examples di SDN 3 Sesait peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan setelah pelaksanaan tindakan pada setiap siklus. Data yang telah terkumpul dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis secara kuantitatif adalah data yang 

diperoleh dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran kooperatif tipe examples non examples, 

dan lembar hasil tes belajar IPA siswa kelas IV. Sedangkan data yang dianalisis secara kualitatif 

berupa catatan pengamatan observasi dan dokumentasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Berrdasarkan anlisis data tiap-tiap siklu rs, terrlihat pada bahwa hasil dari siklu rs ker siklu rs 

merngalami perningkatan pada siklu rs I, mernurnjurkkan bahwa nilai rata-rata siswa serbersar 58,5% derngan 

perrserntaser kerturntasan klasikal 40% ini berrarti kerturntasan berlajar siswa berlurm terrcapai sersurai derngan 
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kerturntasan berlajar mernurrurt sertandar kerturntasan yang di tertapkan, hal ini diserbabkan olerh kurrangnya 

kersiapan dalam merngikurti prosers pernderkatan derngan mernerrapkan permberlajaran kooperratif tiper 

erxamplers non erxamplers  yang dikarernakan moderl permberlajaran ini merrurpakan moderl permberlajaran 

yang barur yang berlurm bergitur dikernal olerh para gurrur dan siswa, perrhatian siswa dalam ke rgiatan 

permberlajaran berlurm terrfokurs saat disku rsi masih banyak siswa yang berlurm mau r mernaggapi perndapat 

dari termannya dan siswa masih berlurm bisa mermburat kersimpu rlan darai hasil disku rsi,serhingga tingkat 

pernyerrapan siswa terrhadap materri yang diberrikan berlurm optimal, akibatnya keraktipan dalam berlajar 

tidak terrcapai. 

Hasil ini berlurm merncapai kerturntasan berlajar kerlasikal yang diharapkan yaitu r 85% ataur lerbih, 

mernurrurt hasil disku rsi pernerliti derngan obserrverr dan serterlah dilaku rkan rerflerksi, hal ini diserbabkan 

kurrangnya bimbingan dan perngarahan gu rrur sercara merrata kerpada kerlompok mau rpurn indipidu r saat 

merngerrjakan soal-soal latihan mau rpurn pada saat permbimbingan disku rsi .Karerna kerturntasan pada 

siklurs  I berlurm terrcapai kergiatan dilanju rtkan kersiklurs II derngan perrbaikan-perrbaikan serperrti yang 

disarakan olerh obserrverr, disamping itu r jurga merlakurkan pernderkatan dan bimbingan khu rsurs, permberrian 

turgas terrbimbing pada saat siswa me rlakurkan disku rsi. 

Berrdasarkan hal terrserburt maka tidak mampu rnya siswa mernjawab soal dikarernakan siswa 

berlurm mernyerrap konserp (systerm perncerrnaan manu rsia) yang terlah diajarkan. Urnturk merngatasi 

banyaknya kerkurrangan-kerkurrangan serlama perlaksanaan siklu rs I pernerliti merlakurkan perrbaikan-

perrbakan dalam pernderkatan pada siswa berrikurtnya dan merningkatkan hal-hal yang dianggap ku rrang. 

Urnturk itur pernerliti berrurpaya merningkatkan kerterrtiban siswa dan mermbangkitkan rerspon siswa dalam 

prosers pernderkatan sersuri derngan rerflerksi siklu rs I, maka pada siklu rs II dilaku rkan tindakan yang 

merrurpakan pernyermpurrnaan dan perrbaikan terrhadap kerkurrangan-kerkurrangan yang mu rncurl pada siklu rs 

I. 

Berrdasarkan analisis pada siklu rs II mnu rnjurkkan bahwa nilai rata-rata serbersar 66,5% derngan 

perrserntaser kerturnasan berlajar klasikal siswa serbersar 65% ini mernurnjurjkkan bahwa kerturntasan berlajar 

siswa berlurm sersuri derngan kerturntasan yang terlah ditertapkan, hal ini derserbabkan karerna perrsiapan siswa 

dalam merngikurti prosers pernderkatan derngan mernggurnakn permberlajaran kooperratif tiper erxamplers non 

erxamplers  berlurm sangat baik. Surasana pernderkatan berrjalan berlurm terrlalur baik, perrhatian siswa surdah 

murlai terrfokurs jika dibandingkan derngan siklu rs I  saat disku rsi siswa masih kersurlitan dalam 

mernjerlaskan materri pada termannya yang lain dan masih berlurm bisa mermburat kersimpurlan berrkaitan 
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dernngan materri yang su rdah di ajarkan, karerna tu rjuran dari pernerlitian berlurm terrcapai dan kergiatan 

pernderkatan derngan rerncana dan harapan, maka siklu rs pernerlitian dilanju rtkan ker siklurs II. 

Serterlah diadakan perrbaikan-perrbaikan pada siklu rs I yaitu r serbagaian bersar dari ju rmlah siswa 

yang tidak merngamati, merngermbangkan, mermperrosers hasil berlajarnya dan merngermurkakan perndapat 

serrta merngkomurnikasikannya, maka pada siklu rs II gurrur lerbih mernerkankan siswa dalam bimbingan 

dan merngarahkan siswa dalam berlajar  terrurtama dalam mernkomurnikasikan dan mermperrosers hasil 

berlajar. Derngan bergitur siswa lerbih aktip dalam merngikurti prosers berlajar merngajar. 

Berrdasarkan hasil analisis siklu rs II yang mermperrolerh nilai terrtinggi 100 dan terrerndah 50 dari 

20 siswa kerlas IV yang merncapai kerturntasan berlajar 19 orang siswa dan siswa yang berlurm turntas 1 

orang siswa dari hasl terrserburt dapat dikatakan bahwa ada perningkatan hasil berlajar siswa dilihat dari 

siklurs I 40% dan siklu rs II 95% derngan merlihat proserntaser kerturntasan di atas hasil pnerlitian merngalami 

perningkatan hasil berlajar serterlah diberrikan tindakan derngan mernggurnakan permberlajaran kooperratif 

tiper erxamplers non erxamplers. 

Yang dilaksanakan olerh pernerliti di SDN 3 Sersait serbagian bersar dari siswa terlah dapat 

merlaksanakan kergiatannya derngan aktif tanpa harurs di su rrurh terrlerbih dahu rlur. Adanya perningkatan 

yang dialami olerh siswa dalam prosers permberlajaran derngan mernggurnakan permberlajaran kooperratif 

tiper erxamplers non erxamplers siklurs I dan II mernandakan bahwa pernerrapan permberlajaran kooperratif 

tiper erxamplers non erxamplers dapat merningkatkan hasil berlajar siswa. permberlajaran kooperratif tiper 

erxamplers non erxamplers merrurpakan moderl permberlajaran yang erferktif u rnturk merningkatkan 

kerterrgantu rngan positif interraksi tatap mu rka tanggu rng jawab perrorangan, kerterrampilan kerlompok serrta 

kerterrampilan sosial serrta ervalurasi prosers kerduranya merrurpakan pernderkatan strurcturral. Yang dimana 

permberlajaran kooperratif tiper erxamplers non erxamplers ini mermberri kersermpatan kerlompok u rnturk 

mermbagikan informsi derngan kerlompok lain. Serhingga Kertika prosers permberlajaran berrlansu rng 

derngan tiper ini aktivitas berlajar siswa sangat biak dikarernakan ju rga diperngaru rhi olerh paktor interrnal 

dan erkterrnal. Faktor interrnal merrurpakan faktor yang berrasal dari dalam diri individu r erperrti harga diri 

dan adanya cita-cita dan harapan ,kertika siswa mernjerlaskan tu rgasnya kerpada perserrta yang lain apabila 

siswa tidak mampu r mernjerlaskan akan timbu rl rasa malu r dan kercerwa terrhadap terman-termannya terrserurt. 

Karerna timbu rlnya harga diri dan adanya cita-cita ataur harapan urntu rk mernjerlaskan tu rgasnya 

kertermannya yang lain maka nernimburlkan su ratur dorongan urnturk berrursaha agar mampu r mernjerlaskan 

turgasnya terrserburt, serlain itur jurga yang mermperngarurhi motivasi siswa yaitu r faktor erksterrnal merrurpakan 

faktor yang berrasal dari lu rar serperrti permberrian motipasi pu rjian. 
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Hasil berlajar purn di perngarurhi olerh faktor interrnal dan erkterrnal serperrti perndapat yang di 

kermurkakan olerh Wasliman bahwa hasil berlajar yang di capai olerh perserrta didik merrurpakan berberrapa 

intraksi antara berrbagai faktor yang mermperngaru rhi, baik faktor interrnal mau rpurn erksterrnal faktor 

interrnal ini merlipurtii , kercerrdasan, minat, dan perrhatian, motivasi berlajar, serdangkan faktor erksterrnal 

ini merlipurti, kerlurarga, serkolah, dan Masyarakat serhingga kerterrganturngan antara faktor interrnal dan 

erkterrnal ini sangat mernmperngarurhi hasil berlajar kertika minat perserrta didik u rnturk berlajar tidak ada 

maka tidak akan berrjalan derngan baik su ratur prosers permberlajaran hal ini tu rgas serorang gurrur urnturk 

merningkatkan sermangat siswa u rnturk berlajar , kertika prosers berlajar di serkolah,siswa cerrada di 

serkerliling terman-terman yang serdang berlajar serhingga mernurmburhkan keringinan u rnturk berlajar. 

Kesimpulan 

Berrdasarkan rurmursan maslah dan hasil pernerlitian, maka dapat disimpu rlkan bahawa pernerrapan 

Permberlajaran Moderl Erxamplers Non Erxamplers dapat mernngkatkan minat berlajar hal ini dilihat dari 

antursias perserrta didik u rnturk merlakurkan diskursi kerlompok dan dapat mernjerlaskan materri pada terman-

terman serbayanya merlaksanakan tnggu rng jawab dan mernyerlersikan tu rgasnya. Pernerrapan Permberlajaran 

Moderl Erxamplers Non Erxamplers dapat merningkatkan hasil berlajar siswa kerlas IV di SDN 3 Sersait. 

Perningkatan terrserburt dapat dilihat dari kerturntasan klasikal siswa. Pada siklu rs I proserntaser kerturntasan 

merncapai 48% (katergori berlurm tu rntas), serdangkan pada siklu rs II merningkat derngan proserntaser 

kerturntasan merncapai 92% serhingga dapat dikatakan terlah merncapai kerturntasan. Perningkatan terrjadi 

seriring derngan merningkatnya motivasi siswa, sermakin tinggimotivasi maka siswa akan serakin giat 

berlajar dan hasil berlajarpurn akan merningkat. 
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